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Abstrak— Kelurahan Jagalan merupakan wilayah perkotaan dengan luas yang kecil dan kepadatan
penduduk yang tinggi. Kondisi lingkungan yang kurang terawat dan minimnya ruang hijau menyebabkan
berbagai permasalahan, seperti polusi dan berkurangnya kenyamanan bagi masyarakat. Pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dengan menerapkan langkah penghijauan melalui
penanaman tanaman dan kerja bakti rutin. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
kualitatif melalui observasi, sosialisasi, dan Kketerlibatan aktif masyarakat serta pemerintah
kelurahan.Tahapan kegiatan meliputi koordinasi, survei lokasi, pemilihan tanaman, sosialisasi,
penanaman, perawatan, dan evaluasi hasil. Hasil dari program penghijauan ini menunjukkan dampak
positif terhadap lingkungan dan masyarakat, seperti meningkatnya kesadaran warga dalam menjaga
kebersihan serta bertambahnya ruang hijau yang memberikan manfaat estetika dan ekologis. Program ini
diharapkan dapat berkelanjutan dengan partisipasi aktif dari berbagai pihak guna menciptakan lingkungan
yang lebih segar dan nyaman di Kelurahan Jagalan.

Kata Kunci—Penghijauan,Ruang Hijau,Partisipasi Masyarakat,Lingkungan Berkelanjutan.

Abstract— Jagalan Village is an urban area with a small area and high population density. Poorly
maintained environmental conditions and a lack of green space cause various problems, such as pollution
and reduced comfort for the community. This research aims to improve the quality of the environment by
implementing reforestation measures through planting and routine community service. The method used
in this activity is a qualitative approach through observation, socialization, and active involvement of the
community and the village government. The stages of the activity include coordination, location surveys,
plant selection, socialization, planting, maintenance, and evaluation of results. The results of this
greening program show a positive impact on the environment and society, such as increasing residents'
awareness in maintaining cleanliness and increasing green space that provides aesthetic and ecological
benefits. This program is expected to be sustainable with the active participation of various parties to
create a fresher and more comfortable environment in Jagalan Village.
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I. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah suatu hal yang penting dalam siklus kehidupan manusia (Sompotan &
Sinaga, 2022). Mengacu pada Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi “Lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”. Salah satu faktor yang menyebabkan
kerusakan lingkungan yaitu kurangnya kesadaran dalam pentingnya membuang sampah pada
tempatnya dan pengetahuan mengelola sampah. Sering terlihat orang membuang sampah jika
tidak menemukan tempat sampah, sehingga orang tersebut akan membuang sampah
disembarang tempat (Siskayanti & Chastanti, 2022). Pemikiran dan cara pandang manusia
terhadap lingkungan yang cenderung memanfaatkan dan menyalahgunakan lingkungan tetapi
tidak dapat melindungi lingkungan itu sendiri.Hal ini menyebabkan kerusakan lingkungan
akibat perilaku manusia yang tidak memahami hubungan antara manusia dengan
alam(M.A.Nugroho, 2022). Secara luas, penghijauan mencakup berbagai upaya untuk
memulihkan, merawat, dan meningkatkan kualitas lahan agar dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Selain berfungsi sebagai area produktif, penghijauan juga berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, termasuk dalam pengelolaan air dan perlindungan lingkungan
(Mauliddiyah, 2021). Penghijauan lingkungan yang efektif diperlukan pendekatan yang terarah
dan pengetahuan yang solid mengenai varietas tumbuhan serta metode perawatan yang efektif
(Satria et al., 2024). Kita bisa melihat langkah penghijauan pada taman kota, pinggir jalan, atau
di tempat-tempat yang berupa tanah lapang. Selain memberikan kesan segar dan memperindah
pemandangan ditempat-tempat umum,penghijauan juga memberikan banyak manfaat bagi
lingkungan(Purwanto,2021).Dalam konteks bergotong royong untuk lingkungan, nilai persatuan
mendorong berbagai pihak, termasuk masyarakat, organisasi lingkungan, pemerintah, dan sektor
swasta, untuk bekerja sama dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan. Kolaborasi ini
melibatkan berbagai kegiatan, seperti penanaman pohon, pembersihan lingkungan, daur ulang
sampah, dan kesadaran lingkungan (Satria et al., 2024). Kelurahan Jagalan bisa dikatakan
sebuah wilayah yang terletak di daerah perkotaan dengan luas wilayah yang kecil namun dengan
jumlah penduduk yang relatif padat. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, kondisi dari
beberapa wilayah di kelurahan Jagalan terdapat banyak sampah yang kurang diperhatikan dan
lingkungan yang kurang terawat sehingga dapat menimbulkan beberapa masalah yang
berdampak negatif bagi masyarakat serta dapat memperburuk kondisi lingkungan di sekitar

kawasan tersebut.
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Gambarl.Kegiatankerjabaktiserta Gambar2.Kegiatankerjabaktiserta
observasi rumah warga observasi jalan umum

Terlihat kondisi lingkungan di Kelurahan Jagalan yang menggambarkan terbatasnya
ruang terbuka hijau dan kondisi lingkungan yang kurang diperhatikan. Gambar 2 memberikan
gambaran visual yang jelas mengenai minimnya area hijau yang dapat berfungsi sebagai tempat
tinggal bagi flora dan fauna,serta kurangnya perhatian terhadap lingkungan seperti penumpukan
sampah yang tidak terurus sehingga memberikan dampak negatif terhadap keindahan dan
kenyamanan lingkungan.

Upaya penghijauan lingkungan dikawasan Kelurahan Jagalan dilakukan dengan tujuan
untuk menciptakan suasana yang lebih hijau dan asri, serta meningkatkan kualitas estetika
lingkungan sekitar. Kegiatan yang dilakukan dalam upaya penghijauan lingkungan kelurahan
Jagalan adalah penanaman tanaman obat keluarga dan pelaksanaan kerja bakti rutin oleh seluruh
warga Kelurahan Jagalan. Selain itu penanaman merupakan salah satu bentuk peran manusia
dalam menjaga lingkungan dan memberikan kesan segar dan memperindah pemandangan di
tempat-tempat umum, penghijauan ini juga memberikan banyak manfaat bagi lingkungan
(Rahmawati&Sofia,2023).Tujuan dari penanaman tanaman ini adalah untuk menciptakan ruang
hijau yang bermanfaat dan produktif, yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan varietas tanaman yang
akan ditanaman adalah jenis tanaman yang mudah untuk dirawat seperti tanaman obat keluarga,
sawi,selada,dan lidah buaya.Selain itu,untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan,
kegiatan kerja bakti juga perlu dilaksanakan yang berfokus pada pembersihan sampah di sekitar
kawasan kelurahan, kegiatan ini sangat penting untuk mengurangi dampak negatif sampah yang
terabaikan, serta meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan. Menjaga kebersihan adalah peran bersama khususnya di lingkungan
masyarakat(Rahimetal.,2022).Kombinasi antara penghijauan dengan penanaman tanaman dan

kegiatan kerja bakti yang teratur akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi kualitas
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hidup masyarakat di Kelurahan Jagalan. Maka dari itu, penghijauan lingkungan menjadi relevan
dan penting untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk karakter mahasiswa
dengan melatih keterampilan, sikap, dan etos kerja yang positif. Selain itu, kegiatan ini juga
diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kepemimpinan, membangun rasa percaya diri, serta
mendorong kemandirian agar mahasiswa dapat beradaptasi dan berkontribusi secara lebih baik
dalam kehidupan bermasyarakat (Fahmi Al Gadri et al., 2022).

Il. METODE

Setiap pengabdian membutuhkan metode dalam pengambilan data. Metode pengabdian
sebagai teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dan menganalisis data (Charismana et
al., 2022). Dengan menggunakan metode pengabdian, pelaksanaan pengabdian dilakukan secara
sistematis dan akurat. Data pengabdian dapat dibuktikan dan diuji kebenarannya secara ilmiah
(Charismana et al., 2022).

Tim KKNT melakukan sosialisasi dengan pendekatan kualitatif untuk menciptakan
lingkungan yang lebih hijau dan berkelanjutan. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku
dan aktivitas peserta di Kelurahan Jagalan. Penulis terlibat langsung dalam observasi dan
melibatkan warga setempat serta bekerjasama dengan pemerintah kelurahan agar kegiatan sesuai
dengan kebutuhan. Penghijauan diharapkan dapat mengatasi penurunan kualitas lingkungan
dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Diharapkan melalui pendekatan ini,masyarakat lebih
memahami dan berpartisipasi dalam penyelesaian masalah, memberikan dampak positif bagi
lingkungan.

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahap yang terstruktur dengan baik.

1. Tahap pertama adalah koordinasi dengan aparat desa mengenai rencana program

penghijauan.
2. Selanjutnya, dilakukan survei kelokasi -lokasi lahan kosong yang dapat ditanami.
Kemudian,pemilihan jenis tanaman yang cocok.

4. Sosialisasi tentang kegiatan penghijauan diberikan kepada masyarakat Kelurahan
Jagalan.

5. Selanjutnya, dilakukan penanaman tanaman dilakukan bersama dilahan kosong.

6. Kemudian, dilakukan perawatan rutin tanaman yang telah ditanam.

7. Terakhir,dilakukan evaluasi kegiatan.
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I11. HASILDAN PEMBAHASAN

Penghijauan merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap keberlanjutan ekosistem, tetapi juga mencerminkan
kepedulian individu terhadap alam. Dalam konteks pendidikan, siswa dapat berperan aktif dalam
penghijauan melalui berbagai kegiatan, baik yang terencana maupun spontan.

Penghijauan sebagai bentuk kepedulian dapat dilakukan secara spontan oleh
masyarakat tanpa perencanaan yang kompleks. Salah satu contohnya adalah kegiatan
penanaman pohon bersama, yang mencerminkan pelaksanaan nilai peduli lingkungan dalam
tindakan nyata (A. Nugroho et al., 2020).

Tabel berikut mencantumkan kegiatan yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan
penghijauan lingkungan yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan perangkat desa dan
masyarakat setempat. Setiap kegiatan bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu, mulai dari
mengidentifikasi kawasan yang membutuhkan ruang hijau hingga mengevaluasi hasil
pelaksanaan. Tujuan dari kegiatan ini bukan sekedar penanaman tanaman dan pelaksanaan
kegiatan kerja bakti rutin saja, namun juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnyamenjagalingkungan.Melaluikolaborasieratantaraberbagaipemangkukepentingan,
diharapkan program ini dapat memberikan dampak positif jangka panjang terhadap lingkungan
dan masyarakat.

Berikutmerupakantabelkegiatan,dampakyangdicapai,pelaksanadanhasildarisetiap

kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan penghijauan ini.
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Tabel 1.KegiatanPenghijauan

No Hari, Kegiatan Manfaat Pelaksana Hasil
Tanggal Kegiatan Pelaksanaan
1 Selasa, Koordinasi Memastikan Tim KKNT, Program
21 _ dengan aparat keberlanjutgn dan aparatdesa p_engh_ijguan
Januari desamengenai kesesuaian d_lsetUJm dan
2025 programdengan didukungoleh
rencana program kebutuhan desa pihak terkait
penghijauan
2 Selasa, Survei ke Menentukan Tim KKNT Lahankosong
21 lokasi-lokasi lokasi yang yang cocok untuk
Januari lahankosong optimaluntuk penanaman
2025 yang dapat penanaman teridentifikasi
ditanami tanaman
3 Minggu, 2 Pemilihan Memilih tanaman Tim KKNT Jenis tanaman
Februari jenistanaman yang sesuai yang cocok
2025 yang cocok denaan kondisi telah dipilih
] g (sesuaidengan
lingkungandan kondisi lokal)
tujuan
penghijauan
4 Senin- Sosialisasi Meningkatkan Tim KKNT, Masyarakat
Jumat,3- tentang kegiatan kesadaran masyarakat memahamidan
7 penghijauan mendukung
Februari kepada masyarakat Kelurahan Jagalan kegiatan
2025 masyarakat tentang penghijauan
Kelurahan pentingnya
Jagalan penghijauan
5 Sabtu- Penanaman Meningkatkan Tim KKNT, Tanaman telah
Minggu, tanaman kualitas masyarakat ditanam di
8-16 dilakukan linak Kelurahan Jagal lokasi yang
Februari bersama di Ihgkungan eluranan Jagalan| - o)ahditentukan
2025 lahankosong dengan
penghijauandan
keterlibatan
masyarakat
6 Senin,17 Perawatan Memastikan Tim KKNT, Tanaman
Februari rutintanaman tanamantumbuh masyarakat dira\_/vatsecara
2025 yang telah denganbaikdan Kelurahan Jagalan rutin untuk
ditanam ; g 9 pertumbuhan
lingkungantetap yang optimal
hijau
7 Senin,17 Evaluasi Menilai Tim KKNT Evaluasi hasil
Februari kegiatan efektivitasdan kegiatan
2025 hasil dari kegiatan dilakukanuntuk
b 9 perbaikan di
penghijauan masa depan
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Langkah awal dalam program penghijauan adalah melakukan koordinasi dengan
aparat desa untuk memastikan kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan desa.
Penghijauan merupakan upaya menanam kembali lahan-lahan yang mengalami degradasi, baik
dari aspek hidrologi, fisik, teknis, maupun sosial ekonomi, dengan tanaman tahunan atau
rumput-rumputan guna menciptakan lingkungan yang lebih sejuk, asri, nyaman, dan sehat
(Rahmawati & Sofia, 2023).

Dalam pertemuan ini, tim KKNT menyampaikan tujuan, manfaat, serta teknis
pelaksanaan program penghijauan. Aparat desa memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif
ini karena penghijauan dinilai dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Keberhasilan tahap ini ditandai dengan adanya persetujuan dari pihak desa untuk
melaksanakan program, serta kesepakatan mengenai area yang akan dijadikan lokasi
penghijauan.

Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak desa, tim KKNT melakukan survei untuk
mengidentifikasi lahan kosong yang dapat digunakan untuk penghijauan. Survei ini bertujuan
untuk menentukan lokasi yang paling optimal berdasarkan faktor kesuburan tanah, akses
air,serta potensi manfaat bagi masyarakat sekitar. Menurut (Rabbani & Retno Budianti, 2022)
tujuan utama dari survei lahan adalah mengumpulkan data dan informasi mengenai potensi
masalah yang mungkin timbul. Hasil dari survei ini menunjukkan beberapa area strategis yang
dapat digunakan untuk penanaman tanaman hijau, termasuk lahan kosong di dekat pemukiman
dan ruang publik yang belum termanfaatkan secara maksimal.

Pemilihan jenis tanaman menjadi aspek penting dalam penghijauan karena tanaman
yang dipilih harus mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan setempat. Tim KKNT
memilih tanaman yang memiliki manfaat ekologis dan ekonomis, seperti tanaman obat keluarga
(toga), sayuran hijau seperti sawi dan selada, serta tanaman hias yang dapat memperindah
lingkungan. Pemilihan ini dilakukan dengan mempertimbangkan ketahanan tanaman terhadap
cuaca, ketersediaan air, serta perawatan yang mudah agar masyarakat dapat ikut serta dalam
pemeliharaan jangka panjang.

Tahap sosialisasi dan penyuluhan merupakan Langkah penting untuk memastikan
Masyarakat memahami tujuan dari kegiatan pengabdian serta mendorong mereka agar turut
berpartisipasi dalam pelaksanaannya(Anisa&.,2020). Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penghijauan dan mendorong partisipasi aktif
mereka dalam program ini. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan warga, penyuluhan, serta
pembagian brosur tentang manfaat penghijauan bagi kesehatan, lingkungan, dan ekonomi.
Dalam kegiatan ini, masyarakat diajak untuk memahami bahwa penghijauan tidak hanya
memberikan estetika lingkungan tetapi juga membantu dalam mengurangi polusi udara,

meningkatkan kesejukan, serta menyediakan sumber bahan pangan dan obat dari tanaman toga.
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Pada tahap ini, tim KKNT bersama masyarakat Kelurahan Jagalan secara gotong
royong melakukan penanaman tanaman di lokasi-lokasi yang telah ditentukan. Kegiatan ini
dilakukan secara bertahap untuk memastikan setiap tanaman ditanam dengan cara yang benar.
Selain menanam, peserta juga diberikan pemahaman mengenai teknik perawatan tanaman agar
mereka dapat merawatnya secara mandiri setelah kegiatan ini selesai. Partisipasi aktif
masyarakat dalam penanaman menunjukkan antusiasme mereka terhadap program penghijauan
ini.

Perawatan tanaman secara umum adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk
memastikan tanaman tetap hidup dan tumbuh(Rosmaetal.,2021).Tahap ini sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan program penghijauan. Setelah tanaman ditanam, masyarakat dan tim
KKNT melakukan perawatan berupa penyiraman, pemupukan, dan penyiangan gulma secara
rutin. Dengan adanya perawatan ini,tanaman yang telah ditanam dapat tumbuh dengan baik dan
memberikan manfaat yang maksimal bagi lingkungan dan warga sekitar. Sebagai tahap akhir,
tim KKNT melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi ini
mencakup keberhasilan program, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk perbaikan kedepannya. Beberapa aspek yang dinilai adalah kondisi tanaman
yang telah ditanam, tingkat partisipasi masyarakat, serta efektivitas sosialisasi yang telah
dilakukan.Evaluasi ini memberikan gambaran tentang dampak penghijauan dan menjadi dasar
untuk pengembangan program serupa di masa mendatang.

Berikut adalah kegiatan yang mendukung penghijauan di Kelurahan Jagalan:

Gambar 3. Kegiatan kerja bakti rutin

Gambar 3 menunjukkan kegiatan kerja bakti rutin yang telah diagendakan. Melalui
kerja bakti tersebut, warga dapat saling berinteraksi, membangun hubungan yang lebih baik,dan
memperkuat rasa kebersamaan. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.
Dengan terlibat langsung dalam kegiatan ini, warga diharapkan dapat merasakan manfaat dari
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lingkungan yang bersih dan sehat, sehingga mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap
kondisi sekitar.

Gabar4. Kegiatan menanam tanaman
Gambar 4 menggambarkan kegiatan menanam tanaman obat keluarga (toga) yang telah
dilakukan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk menambah keindahan lingkungan, tetapi juga
untuk memberikan manfaat kesehatan bagi masyarakat. Tanaman toga memiliki banyak khasiat dan
manfaat, seperti digunakan sebagai obat herbal untuk berbagai penyakit. Dengan menanam
tanaman toga, masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar mereka
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Kegiatan menanam tanaman toga ini juga
memberikan ruang yang lebih hijau untuk lingkungan. Ruang hijau yang tercipta tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman, tetapi juga berperan dalam menyerap polusi,
mengurangi suhu udara, dan meningkatkan kualitas udara di sekitar kelurahan Jagalan. Dengan
demikian, gambar-gambar ini tidak hanya melengkapi narasi kegiatan, tetapi juga memberikan
bukti visual yang mendukung hasil dan pembahasan yang telah disampaikan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian dan pelaksanaan program penghijauan di Kelurahan
Jagalan, dapat disimpulkan bahwa upaya penghijauan memiliki dampak positif terhadap
lingkungan dan masyarakat setempat. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas estetika
lingkungan, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi polusi udara, meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kebersihan, serta memperkuat rasa kebersamaan antarwarga.

Pelaksanaan program penghijauan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari
koordinasi dengan pemerintah kelurahan, survei lokasi, pemilihan jenis tanaman, sosialisasi
kepada masyarakat,penanaman tanaman,perawatan rutin,hingga evaluasi kegiatan.Setiap tahap
dilakukan secara sistematis untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program.

Dampak dari kegiatan penghijauan ini terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, terbentuknya area hijau yang lebih luas,serta

adanya peningkatan kualitas udara dan keindahan lingkungan. Selain itu, penanaman tanaman
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obat keluarga (toga) memberikan manfaat tambahan bagi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan kesehatan secara alami.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh adanya kerjasama antara berbagai
pihak, termasuk mahasiswa KKNT, pemerintah kelurahan, dan masyarakat. Gotong royong
yang dilakukan dalam kegiatan ini mempererat hubungan sosial serta menanamkan nilai
kepedulian terhadap lingkungan.

Untuk menjaga keberlanjutan program ini, diperlukan komitmen jangka panjang dari
masyarakat dan pemerintah setempat. Perawatan rutin terhadap tanaman yang telah ditanam,
serta kerja bakti secara berkala, menjadi langkah penting dalam mempertahankan manfaat
penghijauan. Selain itu, perlu adanya edukasi berkelanjutan agar kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya lingkungan yang bersih dan hijau semakin meningkat.

Dengan adanya program ini, diharapkan Kelurahan Jagalan dapat menjadi contoh bagi
wilayah lain dalam menerapkan penghijauan sebagai langkah strategis untuk menciptakan

lingkungan yang lebih segar, nyaman, dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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